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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Secara harfiah, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, 

atau cara-cara lainnya yang menggunakan ukuran angka. Menurut Lincolin 

dan Guba dalam bukunya Imam Gunawan yang berjudul Metode Penelitian 

Kualitatif Teori dan Praktik, tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

membangun idegrafis dari body of knowledge sehingga cenderung dilakukan 

tidak untuk menemukan hokum-hukum dan tidak untuk membuat generalisasi, 

melainkan untuk membuat penjelasan yang mendalam atas objek tersebut.
34

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 

tidak dimulai dari teori yang dipersiapkan sebelumnya, tetapi dimulai dari 

lapangan berdasarkan lingkungan alami. Dengan demikian untuk gejala-gejala 

sosial, budaya dan perilaku, pendekatan-pendekatan yang lebih berorientasi 

pada pandangan naturalistic dan fenomenologis dianggap lebih mampu untuk 

menjelaskan gejala secara keseluruhan. 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu suatu 

pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada gejala-

geajala yang bersifat alamiah karena orientasinya demikian, maka sifatnya 
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naturalistic dan mendasar yang tidak bisa dilakukan di laboratorium 

melainkan harus terjun dilapangan.
35

 

Disini peniliti melakukan pengamatan, wawancara dan dokumentasi. 

Objek penelitian yang digunakan, yaitu Strategi Pemasaran Dagang Bakso 

Keliling Dan Kedai Bakso Dalam Meningkatkan Profitabilitas Di Pasar 

Ngunut Tulungagung Perspektif Ekonomi Islam. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Secara teknis studi 

kasus adalah suatu penelitian yang mempelajari secara intensif tentang 

latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit 

social, individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat.
36

 

Dengan demikian, maka studi kasus memberikan akses atau peluang 

yang luas kepada peneliti untuk menelaah secara mendalam, detail, 

intensif, dan menyeluruh terhadap unit sosial yang diteliti. Adapun yang 

menjadi studi kasus dalam penelitin, yaitu Strategi Pemasaran Dagang 

Bakso Keliling Dan Kedai Bakso Dalam Meningkatkan Profitabilitas Di 

Pasar Ngunut Tulungagung Perspektif Ekonomi Islam. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan 

untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung.
37

 Pemilihan 
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suatu lokasi penelitian harus didasari pertimbangan yang baik, mungkin 

tidaknya dimasuki dan di kaji lebih dalam, serta apakah lokasi tersebut 

memberi peluang bagi peneliti untuk melakukan penelitian. Hal ini dilakukan 

agar penelitian sesuai rencana yang telah dibuat.  

Penelitian ini bersifat lapangan (field Research), penelitian dilaksanakan di 

Pasar Ngunut, lokasi berada di desa kaliwungu kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung. Pengambilan lokasi tersebut merujuk pada tujuan penelitian 

untuk mengetahui dan menganaslisis bagaimana Strategi Pemasaran Dagang 

Bakso Keliling Dan Kedai Bakso Dalam Meningkatkan Profitabilitas Di Pasar 

Ngunut Tulungagung Perspektif Ekonomi Islam. 

C. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada 

pengamantan penelitian. Sehingga peran manusia sebagai intrumen penelitian 

menjadi suatu keharusan. Bahkan dalam penelitian kualitatif, posisi penelitian 

menjadi intrumen kunci (the key instrument). Peneliti sebagai instrument 

penelitian harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Reponsif 

2. Dapat menyesuaikan diri 

3. Menekankan keutuhan 

4. Mendasarkaan diri atas perluasan pengetahuan 

5. Memproses data secepatnya 

6. Memanfatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengiktisarkan 
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7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim.
38

  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau degan bantuan orang lain 

merupakan alat pengumpul data utama. Peneliti dapat memperoleh data 

sebanyak mungkin di lapangan.
39

 Untuk mendapatkan data sebanyak 

mungkin, peneliti menggunakan cara studi lapangan, yakni terjun langsung ke 

lokasi penelitian. Oleh karena itu, kehadiran peniliti sangat penting dalam 

melakukan penelitian.
40

 

Peneliti akan melakukan observasi langsung, melakukan wawancara para 

Dagang Bakso Keliling Dan Kedai Bakso Di Pasar Ngunut Tulungagung, 

yang diharapkan dapat mendapat informasi yang dibutuhkan secara 

menyeluruh. Untuk mendukung pengumpulan data sumber di lapangan, 

peneliti memanfaatkan buku tulis dan bolpoin sebagai pencatat data. 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dimana data diperoleh 

dan merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam menentukan 

metode pengumpulan data. Sumber data penetilian data primer dan data 

sekunder. Berikut penjelasan mengenai data sekunder dan data primer:
41

 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

obyek penelitian dan memerlukan pengolahan lebih lanjut oleh peneliti. 
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Disini peneliti mendapatkan data dari hasil observasi dan wawancara dari 

narasumber. 

2. Data Sekunder   

Sumber data sekunder, yaitu data yang digunakan untuk mendukung 

data primer yang berupa dokumen-dokumen ilmiah dan literatur yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Disini peneliti mendapatkan 

data dari literature buku, jurnal dan penelitian terdahulu. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data, terdapat tiga teknik yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi sering disebut dengan metode pengamatan, yakni 

mengumpulkan data dengan cara mencatat dan sistematik terhadap 

kejadian atau gejala yang diteliti.
42

 Metode ini menggunakan pengamatan 

langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku.
43

 

Untuk melakukan observasi pada penelitian ini, maka peneliti terjun 

langsung ke lokasi penelitian, yaitu Di Pasar Ngunut Tulungagung. 

Dengan cara mengamati langsung berjalannya Dagang Bakso Keliling Dan 

Kedai Bakso tersebut. Teknik observasi ini di lakukan dengan maksud 

mendapatkan data yang akurat sehingga mendapatkan hasil yang relevan.  

2. Wawancara 
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu.
44

  

Sebelum mengumpulkan data di lapangan dengan metode wawancara, 

peneliti sebaiknya menyusun daftar pertanyaan sebagai pedoman di 

lapangan. Namun daftar pertanyaan bukanlah suatu yang bersifat ketat, 

tetapi mengalami perubahan. Daftar pertanyaan dapat digunakan untuk 

mengindari peneliti ketika kehabisan pertanyaan.
45

  

Dengan demikian yang dimaksud dengan wawancara, yaitu 

mengadakan percakapan anatara peniliti dengan responden dalam bentuk 

tanya jawab. Disini pertanyaan yang diajukan oleh peneliti fokus terhadap 

strategi pemasaran dagang bakso keliling dan kedai bakso dalam 

meningkatkan profitabilitas di pasar Ngunut kabupaten Tulungagung 

perspektif ekonomi Islam. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan 

kepada subjek penelitian. Dokumen dapat berupa catatan pribadi, surat 

pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen rapat, catatan khusus, 

rekaman, kaset, rekaman video, foto dan lain sebagainya.
46
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Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian guna 

mendapatkan dokumentasi secara langsung, dengan sebelumnya 

memberitahukan kehadirannya terlebih dahulu pada dagang bakso keliling 

dan kedai bakso di pasar Ngunut. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 

Selain itu, yang dimaksud dengan analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, seingga dapat mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
47

 

Menurut Miles dan Huberman yang diambil dari buku Imam Gunawan 

berjudul Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, menganalisi data 

kualitatif dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu:
48

 

1. Reduksi Data (data reduction) 

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema serta 

polanya  dalam rangka penarikan kesimpulan. 

2. Paparan Data (data display) 
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Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus 

dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 

analisi sajian data. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusing drawing/verifying) 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan disajikan 

dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 

penelitian. 

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode induktif, 

yaitu proses dimana peneliti mengumpulkan data dan kemudian 

mengembangkannya menjadi suatu teori.
49

 Data yang berhasil peneliti 

kumpulkan dari lokasi penelitian, selanjutnya dianalisa dan kemudian 

disajikan secara tertulis dalam laporan tersebut, yaitu berupa data yang 

ditemukan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus 

mendemonstraikan nilai yang benar, menyediakan dasar agar hal itu dapat 

diterapkan, dan memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang 

konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-

keputusannya.
50
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Agar data yang di temukan di lokasi penelitian bisa memperoleh 

keabsahan data, maka diperlukan teknik pemeriksaan keabsahan data, sebagai 

berikut: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
51

 Sebelum 

melakukan penelitian di lapangan, terlebih dahulu peneliti menyerahkan 

surat permohonan penelitian kepada dagang bakso keliling dan kedai 

bakso di pasar Ngunut. Hal tersebut dilakukan agar mendapatkan 

sambutan yang baik dari awal hingga akhir dalam penelitian. 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Terdapat empat macam triangulasi 

sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 

metode, penyidik dan teori.
52

 Berikut penjelasannya: 

a. Triangulasi dengan sumber 

Yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. 

b. Triangulasi dengan metode 

Menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu: 1) pengecekan derajat 

kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 
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data, 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 

metode yang sama. 

c. Penyidik 

Yaitu dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 

untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 

d. Triangulasi dengan teori 

Yaitu fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu 

atau lebih teori.
53

 

3. Pemeriksaan Sejawat 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau 

hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan sejawat.
54

 

Pengecekan sejawat yang dimaksud disini adalah mendiskusikan proses 

dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa 

yang sedang mengadakan penelitian kualitatif. Dengan cara tersebut, maka 

peneliti akan mendapatkan kritik maupun saran guna memperoleh hasil 

yang baik. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap ini terdiri dari beberapa tahap, tahap-tahap tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap kegiatan yang harus dilkukan oleh peneliti dengan satu 

pertimbangan yang harus dipahami, yakni etika penelitian di lapangan. 
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Kegiatan dan pertimbangan tersebut, yaitu menyusun rancangan 

penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki 

dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan 

perlengkapan penelitian dan persoalan etika penelitian.  

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulan data-data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses 

pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode, observasi, 

wawancara maupun dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang 

terkait dengan penelitian. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap ini peneliti menyusun semua data yang terkumpul secara 

sistematisn dan terperinci, sehingga data tersebut mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. 

4. Tahap Pelaporan 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahap penelitian yang peneliti 

lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil 

peneltian yang telah dilakukan.
55
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